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MEDIA DAN ALAT PERAGA  
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA 

 

 

Pendahuluan 

Media dan alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua merupakan salah 

satu fokus bahasan dalam BBM. Alasannya antara lain media dan alat peraga 

memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa kedua ketika pembelajaran 

tersebut dilaksanakan kepada siswa Sekolah Dasar (SD). Dihubungkan dengan 

potensi siswa SD, ternyata sebagian besar siswa di daerah lebih produktif 

berbahasa ibu (daerah) dibandingkan dengan berbahasa kedua (bahasa Indonesia). 

Tidak sedikit siswa dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai alat komunikasi dan siswa menggunakan bahasa Indonesia 

ketika berada di sekolah. Oleh karena itu, media dan alat peraga menjadi penting 

dibahas dalam BBM yang membahas perihal pembelajaran bahasa kedua. 

Disajikan pembahasan dalam BBM ini perihal (1) Media dalam 

pembelajaran bahasa kedua dan (2) Alat peraga dalam pembelajaran bahasa 

kedua. Untuk itu, Anda diharapkan untuk memahami media dan alat peraga dalam 

pembelajaran bahasa kedua, kemudian Anda dapat menggunakannya di sekolah 

dasar. Diharapkan Anda mempelajari pembahasan ini dan semoga Anda sukses! 
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Kegiatan Belajar 1 

MEDIA DALAM PEMBELAJARAN  
BAHASA KEDUA 

 

Pendahuluan 

Kata media berasal dari bahasa latin. Media merupakan bentuk jamak dari 

kata medium. Arti kata media secara harfiah adalah antara, perantara atau 

pengantar pesan dari guru sebagai pendidik dan sumber belajar kepada siswa 

sebagai peserta didik dalam lingkungan belajar. Dalam pembahasan ini media 

digunakan untuk pembelajaran bahasa kedua kepada siswa sekolah dasar. Untuk 

itu, diperlukan pembahasan media yang lebih mendalam sehingga diperoleh 

pemahaman dan prosedur operasional untuk penggunaannya. 

Terkait dengan harapan tersebut, maka disajikan secara berurutan 

pembahasan perihal: 

1. Batasan media pembelajaran bahasa kedua. 

2. Peranan media dalam pembelajaran bahasa kedua. 

3. Jenis media dalam pembelajaran bahasa kedua. 

 

1. Batasan Media Pembelajaran Bahasa Kedua 

Batasan media pembelajaran bahasa kedua ini dijelaskan menurut 

sejumlah pandangan pakar dan sumber pustaka yang relevan. Menurut Gagne 

(1970), media dipandang sebagai segala jenis komponen dalam lingkungan 

siswa atau peserta didik yang dapat memberikan motivasi untuk belajar. 

Briggs (1970) membatasi bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 

menjadikan pesan dalam berkomunikasi dan merangsang anak untuk belajar. 

NEA (National Education Association) membatasi media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. 

Selanjutnya AECT (Association of Education and Communication 

Technology) menyatakan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyatakan atau menyampaikan pesan atau informasi. 
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Dari batasan tersebut disimpulkan bahwa media adalah segala bentuk alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi 

dari sumber atau narasumber kepada peserta didik dengan tujuan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran (Dhieni, 2008; Hamalik, 1997). 

Dihubungkan dengan pembelajaran bahasa kedua, media harus 

menjadi penyampai pesan atau informasi dari guru maupun sumber belajar 

kepada siswa dalam melaksanakan belajar bahasa Indonesia. Bahasa kedua 

yang dijadikan fokus pembelajaran kepada siswa SD adalah bahasa Indonesia. 

Untuk itu, media harus berfungsi untuk merangsang pikiran, perasaan, minat 

dan perhatian siswa SD dalam belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. 

Media hendaknya dapat meningkatkan potensi siswa dalam melaksanakan 

kegiatan berbahasa Indonesia secara lisan maupun tulis. Dengan media 

tersebut, pembelajaran bahasa kedua menjadi lebih berhasil dalam 

meningkatkan potensi siswa dalam berbahasa. 

2. Peranan Media dalam Pembelajaran Bahasa Kedua 

Pembelajaran bahasa kedua merupakan suatu proses interaksi peserta 

didik dengan guru sebagai pendidik dan sumber belajar dalam lingkungan 

belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. Menurut Hamalik (1979), 

peran media dalam proses interaksi tersebut antara lain: 

1) Memperjelas penyajian konsep dan mengurangi verbalitas. 

2) Memperdalam pemahaman peserta didik terhadap bahan ajar atau sumber 

belajar. 

3) Memperagakan pengertian yang abstrak kepada pengertian yang konkret. 

4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera manusia. 

5) Mengatasi perbedaan karakteristik siswa (peserta didik) yang diakibatkan 

oleh pengalaman maupun lingkungan yang berbeda. 

Belajar bahasa merupakan suatu proses meningkatkan kompetensi 

kebahasaan dan kompetensi performasi komunikasi berdasarkan potensi 

(pengetahuan dan pengajaran) individu. Dalam proses tersebut, dituntut 
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kompetensi strategi produktif, kompetensi mekanisme psikofisik dan 

kompetensi pemilihan konteks. Seluruh proses tersebut harus mengacu kepada 

kaidah (EYD) bahasa Indonesia. Kondisi siswa dalam belajar bahasa tersebut 

berperan sebagai subjek belajar dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua. Apabila belajar bahasa tersebut dilengkapi dengan media, maka media 

dapat berperan mengatasi masalah interaksi belajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa kedua. Peran tersebut adalah: 

a. Media berperan memperjelas penyajian konsep bahasa dan mengurangi 

verbalitas belajar bahasa. 

b. Media berperan memperdalam pemahaman peserta didik terhadap bahan 

ajar bahasa dan sumber belajar bahasa. 

c. Media berperan memperagakan pengertian bahasa yang bersifat abstrak 

kepada pengertian bahasa yang lebih nyata (konkret). 

d. Media berperan mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera 

manusia. 

e. Media berperan mengatasi perbedaan karakteristik siswa (peserta didik) 

yang diakibatkan oleh pengalaman maupun lingkungan yang berbeda. 

Apabila media tersebut dihubungkan dengan masalah pembelajaran 

aspek kebahasaan, maka media harus berperan dalam mengatasi belajar aspek 

kebahasaan. Masalah dalam aspek kebahasaan dapat dibedakan menjadi 

bentuk dan makna. Masalah bentuk bahasa dapat dibedakan menjadi unsur 

segmental dan unsur suprasegmental (intonasi dan jeda). Masalah dalam unsur 

segmental dapat dibedakan menjadi masalah: (1) fonem/grafem, (2) suku kata, 

(3) morfem, (4) kata, (5) frase, (6) klausa, (7) kalimat, dan (8) wacana. 

Sedangkan masalah dalam makna (isi) dapat dibedakan menjadi masalah: (1) 

makna leksikal, (2) makna morfemis, dan (3) makna sintaksis. Apabila media 

digunakan dalam pembelajaran bahasa, masalah tersebut berpeluang diatasi. 

Apabila peran media dihubungkan dengan keterampilan bahasa yang 

dijadikan fokus belajar, maka media berperan untuk mengatasi masalah 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Apabila peran media 

dihubungkan dengan kompetensi komunikasi yang dijadikan fokus 
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pembelajaran (belajar) maka media dapat mengatasi masalah kemampuan 

berbahasa lisan dan kemampuan berbahasa tulis. Demikian penting peran 

media dalam pembelajaran maupun belajar bahasa. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua hendaknya selalu 

menggunakan media. 

3. Jenis Media dalam Pembelajaran Bahasa Kedua 

Secara umum jenis media dalam pembelajaran bahasa kedua 

dibedakan menjadi 2 (dua), yakni: (1) media alami (natural) dan (2) media 

buatan (artifisial). Media alami (natural) dibatasi bahwa media tersebut sudah 

ada demikian adanya (tanpa harus dibuat atau diciptakan) dan tinggal 

digunakan dalam pembelajaran. Misalnya: lingkungan, peristiwa, dan 

fenomena alam. Sedangkan media buatan (artifisial) dibatasi bahwa media 

tersebut belum ada namun dibuat atau diciptakan sebelum media tersebut 

digunakan dalam pembelajaran. Misalnya: gambar, film, video, buku, kamus 

atau ensiklopedi. Kedua media tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran 

bahasa kedua di sekolah dasar. 
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Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa kedua hendaknya 

disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran di kelas. Langkah-langkah 

penggunaan media tersebut harus sudah dirumuskan dalam rencana pembelajaran 

tersebut. Langkah-langkah penggunaan tersebut berfungsi sebagai pedoman atau 

acuan guru menggunakan media di kelas. Apabila penggunaan tidak sesuai 

dengan rencana pembelajaran, maka efektivitas media menjadi di luar harapan 

oleh karena jenis media apapun yang akan digunakan perlu dirumuskan langkah-

langkah penggunaannya dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) bahasa 

kedua. 
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Rangkuman 

Media merupakan komponen pembelajaran. Media perlu digunakan dalam 

pembelajaran bahasa kedua. Media memiliki peran solutif dalam mengatasi 

masalah pembelajaran bahasa. Media berfungsi meningkatkan pencapaian hasil 

belajar bahasa kedua. 

Media dibedakan jenisnya berdasarkan sifat alamiah dan sifat artifisial 

(buatan), berdasarkan aspek kebahasaan, keterampilan berbahasa dan kemampuan 

berbahasa. Penggunaan media harus direncanakan dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) dan langkah-langkah penggunaan tersebut berfungsi 

sebagai pedoman di kelas. Untuk itu, media dapat dipandang sebagai segala 

bentuk alat, situasi, peristiwa, atau fenomena yang mendukung pembelajaran 

bahasa kedua. 
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Tes Formatif 1 

Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif ini dengan cara 

memilih a, b, c, atau d sebagai jawabannya. 

1. Media dalam pembelajaran bahasa kedua dapat dipandang sebagai …. 

a. komponen pembelajaran  

b. pelengkap pembelajaran  

c. sumber pembelajaran  

d. alat bantu belajar bahasa 

2. Salah satu penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di SD adalah …. 

a. mengatasi perbedaan potensi siswa 

b. mengatasi perbedaan kurikulum  

c. mengatasi perbedaan buku paket 

d. mengatasi perbedaan lokasi SD 

3. Contoh media pembelajaran bahasa kedua yang bersifat artifisial adalah …. 

a. film 

b. gambar seri 

c. teks dialog 

d. lingkungan pasar 

4. Media pembelajaran bahasa kedua yang cocok untuk mengajarkan bahasa 

lisan. 

a. Teks percakapan 

b. Video recording 

c. Radio 

d. Buku cerita bergambar 

5. Kamus dapat digunakan sebagai media pembelajaran bahasa kedua, terutama 

untuk mengajarkan …. 

a. makna kata 

b. bentuk kata 
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c. jenis kata 

d. aspek kebahasaan 

6. Media gambar dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa kedua terutama 

untuk mengajarkan …. 

a. fonologi 

b. morfologi 

c. kosakata 

d. semantik 

7. Dasar pemilihan media pembelajaran bahasa kedua adalah …. 

a. keluasan bahan ajar 

b. kedalaman bahan ajar 

c. kompetensi siswa  

d. (a), (b), dan (c) benar 

8. Praktibilitas media pembelajaran bahasa kedua perlu dijadikan pertimbangan. 

Praktibilitas disejajarkan maknanya dengan …. 

a. kesesuaian penggunaan  

b. kebermaknaan penggunaan  

c. kemudahan penggunaan  

d. kondisi penggunaan  

9. Kelemahan penggunaan media pembelajaran bahasa kedua adalah …. 

a. tidak sesuai dengan tujuan 

b. tidak dirumuskan dalam RPP 

c. tidak sesuai dengan penggunaan  

d. tidak sesuai dengan potensi siswa  

10. Guru memiliki peran penting dalam hal media pembelajaran, terutama …. 

a. sebagai penyedia 

b. sebagai perencana 

c. sebagai pembuat 

d. sebagai penilai 
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Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif yang ada; 

hitunglah jawaban  anda yang benar dan tentukan nilainya dengan rumus sebagai 

berikut. 

Tingkat Penguasaan Anda = 
10

benaryangJawaban
 x 100% 

Arti tingkat penguasaan: 

90% – 100% =  Sangat Baik 

80% – 89% =  Baik 

70% – 79% =  Cukup Baik 

0% – 69% =  Kurang Baik 

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya apabila anda 

mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apabila tingkat penguasaan anda di 

bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belajar ini, sebelum anda 

melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya. 

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:  

1. a 

2. a 

3. d 

4. d 

5. d 

6. c 

7. d 

8. c 

9. b 

10. a 
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Kegiatan Belajar 2 

ALAT PERAGA DALAM PEMBELAJARAN  
BAHASA KEDUA 

 

Pendahuluan 

Alat peraga merupakan komponen pembelajaran bahasa kedua. Untuk itu, 

alat peraga memiliki peran penting dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa kedua 

kepada siswa sekolah dasar. Pemahaman batasan alat peraga dengan media sering 

menimbulkan perdebatan karena media dengan alat peraga sering disamakan 

maknanya. Meskipun media dengan alat peraga memiliki peran yang sama dalam 

pembelajaran namun fungsi alat peraga berbeda dengan media. 

Alat peraga memiliki peran yang sama dengan media pembelajaran namun 

alat peraga memiliki fungsi yang lebih spesifik dibandingkan media. Alat peraga 

memiliki fungsi meragakan peristiwa, kegiatan atau fenomena. Alat peraga selalu 

memiliki sifat yang artifisial, tidak alamiah atau natural, karena peragaan 

merupakan hasil penciptaan, buatan ataupun peniruan dari hal yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, alat peraga harus dibedakan dengan media pembelajaran. 

Alat peraga digunakan untuk memperagakan, menirukan atau membuat 

sesuatu menjadi utuh dan padu. Untuk itu, alat peraga digunakan dalam 

pembelajaran dengan mempertimbangkan pengalaman belajar yang diharapkan. 

Alat peraga dipilih atau disediakan untuk memperjelas perilaku atau pengalaman 

belajar. Oleh karena itu, alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua dijelaskan 

berdasarkan pengalaman belajar yang diharapkan. 

 

1. Batasan Alat Peraga 

Alat peraga adalah alat, simbol atau lambang yang digunakan untuk 

meragakan, menirukan, atau menjadikan sesuatu lebih jelas sesuai dengan 

harapan. Alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua dapat dibatasi sebagai 

alat, simbol, atau lambang yang digunakan untuk meragakan atau menirukan 

perilaku bahasa yang dipelajari. Dalam konteks ini, perilaku bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua yang diajarkan kepada siswa sekolah dasar. 
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2. Jenis Alat Peraga dalam Pembelajaran Bahasa Kedua 

Jenis alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua ini dibedakan 

berdasarkan perilaku bahasa yang sedang dikembangkan dalam pembelajaran. 

Untuk itu, ada beberapa alat peraga yang akan dibahas dalam sajian ini. Anda 

diharapkan untuk mengetahui jenis alat peraga sebagai berikut. 

1) Alat Peraga Garis 

Garis digunakan untuk menghubungkan dua titik atau lebih, 

memisahkan bagian atau unsur-unsur, menghubungkan konsep, atau 

mengelompokkan unsur-unsur. Dalam pembelajaran bahasa kedua, garis akan 

digunakan sebagai alat peraga perilaku bahasa tulis siswa. 

Misalnya: 

1. Garis digunakan dalam pembelajaran menulis pada siswa kelas rendah. 

Membuat bermacam-macam garis. Bagian ini dilaksanakan secara 

bertahap. Guru menuliskan contoh di papan tulis. Misalnya bentuk garis. 
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Para siswa memperhatikan arah/gerak tangan guru. Guru 

mengulang lagi dengan cara menghapus dan menuliskannya kembali. 

Guru mengatakan “Coba tutup matamu dan bayangkan garis di 

papan tulis”. Kemudian guru menyuruh para siswanya menuliskan 

bayangan garis itu di udara. Selanjutnya ditulis di buku masing-masing. 

Tahap-tahap latihan ini adalah: 

� membuat garis-garis putus dan menyambung garis-garis putus 

tersebut; 

� menebalkan garis; 

� membuat sendiri garis sejenis. 

Perhatikan contoh dan arah garis yang dibuat! Secara bertahap latihan 

tersebut adalah: 
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2. Garis digunakan dalam mengelompokkan konsep siswa perihal aspek 

kebahasaan. 

a. Guru menugaskan siswa untuk membedakan kata-kata berikut menjadi 

dua kelompok. 

Kata Asli Kata Serapan 
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b. Guru menugaskan siswa untuk melengkapi tabel berikut. 

Kata Benda Kata Kerja Kata Sifat 

   

 

c. Guru menugaskan siswa untuk melengkapi tabel berikut. 

Subjek Predikat Objek Keterangan 

    

 

3. Garis digunakan dalam mendeskripsikan konsep siswa perihal pesan atau 

isi bahasa yang dikomunikasikan. 

a. Siswa ditugaskan untuk mendeskripsikan topik utama menjadi topik 

penjelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topik Utama 
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b. Guru menugaskan siswa untuk menyusun kerangka karangan dalam 

peta topik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Guru menugaskan siswa untuk menulis kosakata yang berhubungan 

dengan tema. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Guru menugaskan siswa mengisi teka-teki silang dalam kaitan 

pengembangan kosakata bahasa Indonesia. 

            
            
            
            
            
            

 

Pembuka 

Topik 
utama 

Isi Penutup 

Tema 
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2) Penggunaan alat peraga boneka untuk melatih keterampilan siswa dalam 

berbahasa lisan. 

Misalnya: Guru menyediakan tiga boneka yang berbeda, kemudian siswa 

ditugaskan untuk bercerita dengan menggunakan boneka. 

3) Penggunaan cerita bergambar sebagai alat peraga dalam bermain peran. Cerita 

bergambar digunakan sebagai alat peraga dalam memilih perilaku tokoh yang 

diperankan oleh siswa. 

 

Rangkuman 

Alat peraga merupakan komponen pembelajaran bahasa kedua. Alat 

peraga digunakan untuk meragakan, menirukan atau menjelaskan perilaku bahasa. 

Alat peraga memiliki peran yang sama dengan media dalam pembelajaran namun 

alat peraga selalu memiliki sifat yang artifisial, tidak alamiah. 

Dalam pembelajaran bahasa kedua alat peraga dipilih berdasarkan 

pertimbangan pengalaman belajar siswa dalam belajar bahasa Indonesia sebagai 

bahasa kedua. Jenis alat peraga dapat dibedakan bentuknya. Misalnya garis, 

lambang, simbol atau alat yang dapat meragakan perilaku bahasa. Untuk itu, alat 

peraga perlu digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua di sekolah dasar. 

 

Tes Formatif 2 

Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif ini dengan cara 

memilih salah satu (a, b, c, atau d) sebagai jawabannya. 

1. Sebagai komponen pembelajaran, alat peraga perlu digunakan dalam 

pembelajaran bahasa kedua di SD. Alasannya …. 

a. sebagai pelengkap pembelajaran  

b. sebagai pendukung pembelajaran 

c. sebagai sumber belajar pembelajaran 

d. sebagai parameter pembelajaran 

2. Alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua memiliki fungsi …. 
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a. penjelas konsep perilaku bahasa 

b. peraga perilaku bahasa 

c. pembukti perilaku bahasa 

d. (a), (b), dan (c) benar 

3. Garis sebagai alat peraga pembelajaran bahasa dapat digunakan untuk …. 

a. membatasi konsep 

b. membedakan konsep 

c. menghubungkan konsep 

d. (a), (b), dan (c) benar 

4. Perbedaan bentuk garis dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa siswa 

kelas rendah, yakni untuk mengajarkan tentang …. 

a. bentuk tulisan 

b. ragam tulisan 

c. keterampilan dasar menulis 

d. keterampilan menulis dasar 

5. penggunaan alat peraga teka-teki silang cocok digunakan untuk mengajarkan 

tentang …. 

a. makna kata 

b. bentuk kata 

c. struktur kata 

d. kosakata 

6. Boneka dapat digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara, khususnya untuk mengajarkan …. 

a. pelafalan 

b. intonasi 

c. karakter tokoh 

d. perilaku berbicara 

7. Contoh tulisan dapat digunakan sebagai alat peraga pembelajaran khususnya 

untuk mengajarkan …. 
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a. bentuk tulisan 

b. model menulis 

c. proses menulis 

d. isi tulisan 

8. Alat peraga dengan media dapat disejajarkan maknanya dalam pembelajaran 

apabila didasarkan kepada …. 

a. peranan 

b. fungsi 

c. jenis 

d. bentuk 

9. Berikut termasuk alat peraga dalam pembelajaran bahasa kecuali …. 

b. guru 

c. siswa 

d. gambar seri 

e. model karangan 

10. Alasan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran bahasa kedua antara lain 

…… 

a. memperjelas konsep 

b. meragakan perilaku bahasa  

c. mengatasi masalah verbalisme 

d. (a), (b), dan (c) benar 
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Balikan dan Tindak Lanjut 

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tes Formatif yang ada; 

hitunglah jawaban  anda yang benar dan tentukan nilainya dengan rumus sebagai 

berikut. 

Tingkat Penguasaan Anda = 
10

benaryangJawaban
 x 100% 

Arti tingkat penguasaan: 

90% – 100% =  Sangat Baik 

80% – 89% =  Baik 

70% – 79% =  Cukup Baik 

0% – 69% =  Kurang Baik 

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya apabila anda 

mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apabila tingkat penguasaan anda di 

bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belajar ini, sebelum anda 

melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya. 

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:  

1. b 

2. d 

3. d 

4. c 

5. d 

6. c 

7. a 

8. a 

9. c 

10. d 
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Glosarium 

Media : Komponen pembelajaran berfungsi untuk mendukung 

proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber 

belajar. 

Natural : Sifat media pembelajaran yang sudah alamiah digunakan 

dalam interaksi belajar bahasa. 

Artifisial : Sifat media pembelajaran yang berbeda dari sifat natural 

sehingga perlu disediakan atau dibuatkan sebelum 

pembelajaran. 

Fungsi media : Solusi alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran. 

Alat peraga : Komponen pembelajaran berfungsi meragakan perilaku 

(hasil belajar) bahasa, menjelaskan atau membuktikan 

perilaku belajar. 

Jenis alat peraga : Pemilihan alat peraga menurut jenis perilaku belajar 

bahasa, atau indikator hasil belajar yang dapat 

diperagakan. 
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